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Abstrak

Premenstrual Syndrome (PMS) merupakan kumpulan gejala yang muncul secara siklikal pada fase pramenstruasi
dan dapat disertai keluhan fisik, termasuk nyeri. Karakteristik responden dan menstruasi dapat memberikan
gambaran faktor yang berkaitan dengan variasi intensitas keluhan pada remaja putri. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan usia, usia menarche, lama menstruasi, dan siklus menstruasi dengan intensitas nyeri PMS
pada remaja putri di SMA Negeri 2 Cikarang Selatan. Penelitian menggunakan analisis sekunder terhadap data
baseline 38 remaja putri dengan PMS pada tahun 2026. Intensitas nyeri diukur menggunakan Numeric Rating
Scale (NRS) 0-10 dan dikategorikan menjadi nyeri ringan, sedang, dan berat. Analisis univariat menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat menggunakan Chi-Square/Fisher Exact untuk variabel
kategorik dan korelasi Spearman untuk panjang siklus menstruasi. Hasil menunjukkan 37 responden (97,4%)
berusia 16 tahun dan 1 responden (2,6%) berusia 15 tahun. Usia menarche 12, 13, dan 14 tahun masing-masing
13 (34,2%), 13 (34,2%), dan 12 (31,6%). Lama menstruasi 7 hari merupakan kategori terbanyak sebanyak 23
responden (60,5%). Siklus 29 hari merupakan yang terbanyak, yaitu 9 responden (23,7%). Intensitas nyeri
didominasi kategori sedang sebanyak 18 responden (47,4%). Tidak terdapat hubungan bermakna antara usia
(Fisher Exact p=1,000), usia menarche (Fisher Exact p=0,951), dan siklus menstruasi (Spearman p=0,972)
dengan intensitas nyeri PMS. Terdapat hubungan antara lama menstruasi dan intensitas nyeri PMS berdasarkan
Fisher Exact Test (p=0,023). Temuan ini menunjukkan bahwa pada sampel penelitian, variasi lama menstruasi
memiliki hubungan dengan intensitas nyeri PMS, sedangkan karakteristik lainnya tidak menunjukkan hubungan
bermakna.

Kata Kunci: Karakteristik Menstruasi, Premenstrual Syndrome, Intensitas Nyeri, Remaja Putri, Siklus Menstruasi
Abstract

Premenstrual Syndrome (PMS) is a group of symptoms that occur cyclically during the premenstrual phase and
may include physical complaints such as pain. Respondent and menstrual characteristics may provide information
about factors associated with variation in symptom intensity among adolescent girls. This study aimed to analyze
the association of age, age at menarche, menstrual duration, and menstrual cycle with PMS pain intensity among
adolescent girls at SMA Negeri 2 Cikarang Selatan. This study used a secondary analysis of baseline data from
38 adolescent girls with PMS in 2026. Pain intensity was measured using the 0-10 Numeric Rating Scale (NRS)
and categorized as mild, moderate, or severe. Univariate analysis used frequency and percentage distributions.
Bivariate analysis used Chi-Square/Fisher Exact tests for categorical variables and Spearman correlation for
menstrual cycle length. Most respondents were 16 years old (97.4%). Menarche at 12, 13, and 14 years occurred
in 13 (34.2%), 13 (34.2%), and 12 (31.6%) respondents, respectively. Seven days was the most common menstrual
duration (60.5%), and a 29-day cycle was the most frequent (23.7%). Moderate pain was the most common
category (47.4%). No significant association was found between age (Fisher Exact p=1.000), age at menarche
(Fisher Exact p=0.951), or cycle length (Spearman p=0.972) and PMS pain intensity. Menstrual duration was
significantly associated with PMS pain intensity based on Fisher Exact testing (p=0.023). These findings indicate
that, within this sample, variation in menstrual duration was associated with PMS pain intensity, whereas the
other measured characteristics were not significantly associated.

Keywords: Menstrual Characteristics, Premenstrual Syndrome, Pain Intensity, Adolescent Girls, Menstrual Cycle

1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh perubahan fisik,
hormonal, dan pematangan sistem reproduksi. Pada remaja putri, proses tersebut berkaitan
dengan menarche dan terbentuknya pola siklus menstruasi. Perubahan hormonal selama siklus
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dapat disertai gejala pramenstruasi dengan tingkat keparahan yang beragam [1,2].

Premenstrual Syndrome (PMS) merupakan kumpulan gejala fisik, psikologis, dan
perilaku yang muncul secara siklikal pada fase pramenstruasi. Keluhan yang dialami remaja
dapat berbeda dalam jenis maupun intensitasnya dan pada sebagian individu dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari [1,2]. Pengalaman terhadap gejala pramenstruasi juga dapat mulai dikenali
setelah menarche dan berkembang seiring berjalannya siklus menstruasi [3].

Karakteristik menstruasi, seperti usia menarche, lama menstruasi, dan panjang siklus,
menjadi bagian penting dalam menggambarkan pola menstruasi remaja. Penelitian pada remaja
putri menunjukkan bahwa usia menarche dan karakteristik menstruasi dapat dipertimbangkan
dalam kajian PMS, meskipun hasil hubungan dapat berbeda menurut populasi dan kondisi
responden [4,8]. Lama menstruasi dan siklus menstruasi juga dapat berkaitan dengan berbagai
keluhan menstruasi dan faktor gaya hidup [7,9,10].

Intensitas nyeri merupakan salah satu keluhan fisik yang dapat menyertai kondisi
pramenstruasi. Fluktuasi hormonal, respons sistem saraf, aktivitas fisik, kondisi psikologis, dan
faktor gaya hidup dapat memengaruhi pengalaman gejala serta persepsi nyeri [5], [6], [11].
Penggunaan Numeric Rating Scale (NRS) memungkinkan intensitas nyeri dinilai secara
kuantitatif dan dikategorikan berdasarkan tingkat keparahan. Penggunaan NRS juga diterapkan
dalam penelitian kebidanan lain untuk menilai intensitas nyeri secara kuantitatif [13].

Studi di Bekasi menunjukkan bahwa karakteristik menstruasi merupakan salah satu
aspek yang dapat dikaji pada remaja putri terkait PMS [8]. Namun, hubungan karakteristik
responden dan menstruasi dengan intensitas nyeri PMS pada siswi SMA Negeri 2 Cikarang
Selatan belum dianalisis secara khusus. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis hubungan usia, usia menarche, lama menstruasi, dan siklus menstruasi dengan
intensitas nyeri PMS pada remaja putri di SMA Negeri 2 Cikarang Selatan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan analisis sekunder terhadap data baseline penelitian tahun 2026
pada remaja putri di SMA Negeri 2 Cikarang Selatan. Analisis difokuskan pada karakteristik
responden dan karakteristik menstruasi serta intensitas nyeri PMS pada pengukuran awal.
Jumlah data yang dianalisis sebanyak 38 responden yang memenubhi kriteria penelitian sumber.

Variabel bebas meliputi usia, usia menarche, lama menstruasi, dan siklus menstruasi.
Intensitas nyeri PMS merupakan variabel terikat yang diukur menggunakan Numeric Rating
Scale (NRS) 0-10. Skor 1-3 dikategorikan nyeri ringan, 4-6 nyeri sedang, dan 7-10 nyeri berat.
Karena seluruh responden berada pada kondisi PMS dan tidak terdapat skor NRS 0 pada
pengukuran awal, analisis intensitas nyeri menggunakan tiga kategori tersebut.

Analisis univariat dilakukan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Analisis
bivariat untuk variabel kategorik dilakukan menggunakan Chi-Square; apabila frekuensi
harapan tidak memenuhi asumsi Chi-Square, digunakan Fisher Exact Test. Usia menarche
dianalisis berdasarkan nilai observasi 12, 13, dan 14 tahun, sedangkan lama menstruasi
berdasarkan nilai 5, 6, dan 7 hari. Panjang siklus menstruasi dianalisis sebagai data numerik
menggunakan korelasi Spearman karena nilai hari membentuk banyak kelompok dengan
frekuensi kecil apabila dikategorikan secara rinci. Tingkat kemaknaan ditetapkan pada o= 0,05.

Penelitian sumber telah memperoleh Surat Layak Etik dari Komite Etik Penelitian
Universitas Medika Suherman Nomor 006461/UNIVERSITAS MEDIKA SUHERMAN/2026.
Pada analisis ini, identitas responden tidak dicantumkan dan data digunakan dalam bentuk kode.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik Usia (Tahun) N %
15 tahun 1 2,6
16 tahun 37 97,4
Total 38 100,00

Sumber: Data primer, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, dari 38 responden, sebagian besar responden berusia 16 tahun,
yaitu 37 responden (97,4%), sedangkan 1 responden (2,6%) berusia 15 tahun.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Menarche

Karakteristik Usia Menarche N %
12 tahun 13 34,2
13 tahun 13 34,2
14 tahun 12 31,6
Total 38 100,00

Sumber: Data primer, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, usia menarche responden berada pada rentang 12-14 tahun,
dengan distribusi 13 responden (34,2%) pada usia 12 tahun, 13 responden (34,2%) pada usia
13 tahun, dan 12 responden (31,6%) pada usia 14 tahun.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menstruasi

Karakteristik Lama Menstruasi N %

5 hari 7 18.4
6 hari 8 21,1
7 hari 23 60,5
Total 38 100,00

Sumber: Data primer, 2026.

Berdasarkan Tabel 3, lama menstruasi responden berkisar antara 5-7 hari. Lama
menstruasi 7 hari merupakan kategori terbanyak, yaitu 23 responden (60,5%), diikuti 6 hari
sebanyak 8 responden (21,1%) dan 5 hari sebanyak 7 responden (18,4%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Siklus Menstruasi
Karakteristik

(1)
Siklus Menstruasi (Hari) N /o
21 1 2,6
23 2 53
25 3 7,9
26 1 2,6
27 2 53
29 9 23,7
30 2 53
31 6 15,8
32 4 10,5
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Karakteristik N %
Siklus Menstruasi (Hari)

33 5 13,2
34 3 7,9
Total 38 100,0

Sumber: Data primer, 2026.

Berdasarkan Tabel 4, panjang siklus menstruasi responden bervariasi antara 21-34 hari.
Siklus 29 hari merupakan nilai yang paling banyak ditemukan, yaitu 9 responden (23,7%),
sedangkan nilai lainnya tersebar pada 21, 23, 25, 26, 27, 30, 31, 32, 33, dan 34 hari.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Intensitas Nyeri Premenstrual Syndrome pada Pengukuran

Baseline
. Pre-Test
Kategori " %)
Tidak nyeri (0) 0 0,0
Nyeri ringan (1-3) 8 21,1
Nyeri sedang (4-6) 18 47,4
Nyeri berat (7-10) 12 31,6
Total 38 100,00

Sumber: Data primer, 2026.

Berdasarkan Tabel 5, intensitas nyeri PMS pada pengukuran baseline paling banyak
berada pada kategori sedang, yaitu 18 responden (47,4%), diikuti kategori berat sebanyak 12
responden (31,6%) dan kategori ringan sebanyak 8 responden (21,1%). Tidak terdapat
responden pada kategori tidak nyeri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa seluruh responden
dalam analisis memiliki keluhan nyeri dengan tingkat yang bervariasi pada saat pengukuran

awal.

Analisis Bivariat

Tabel 6. Hubungan Usia dengan Intensitas Nyeri Premenstrual Syndrome

Usia Ringan n Sedang n Berat n p-value
15 tahun 0 1 0
16 tahun 8 17 12 1,000%*
Total 8 18 12

Sumber: Output SPSS, 2026.

Uji Fisher Exact menunjukkan p = 1,000 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara usia dan intensitas nyeri PMS pada responden penelitian. Hasil ini perlu
dipahami dengan mempertimbangkan distribusi usia yang sangat tidak seimbang karena hanya

satu responden berusia 15 tahun.

Tabel 7. Hubungan Usia Menarche dengan Intensitas Nyeri Premenstrual Syndrome

Usia menarche Ringan n Sedang n Berat n p-value
12 tahun 2 7 4

13 tahun 3 5 5 «
14 tahun 3 6 3 0951
Total 8 18 12
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Sumber: Output SPSS, 2026.

Uji Fisher Exact menghasilkan p = 0,951 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara usia menarche dan intensitas nyeri PMS. Distribusi intensitas nyeri pada
ketiga kelompok usia menarche tampak berbeda secara deskriptif, tetapi perbedaan tersebut
tidak menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik.

Tabel 8. Hubungan Lama Menstruasi dengan Intensitas Nyeri Premenstrual Syndrome
Lama

menstruasi Ringan n Sedang n Berat n p-value
5 hari 4 1 3

6 hari 2 4 .
7 hari ) 15 6 0,023

Sumber: Output SPSS, 2026.

Uji Fisher Exact menunjukkan p = 0,023 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan
yang bermakna antara lama menstruasi dan intensitas nyeri PMS pada responden penelitian.
Secara deskriptif, kategori lama menstruasi 7 hari paling banyak berada pada intensitas nyeri
sedang, sedangkan responden dengan lama menstruasi 5 dan 6 hari memiliki distribusi kategori
nyeri yang lebih tersebar.

Tabel 9. Hubungan Siklus Menstruasi dengan Intensitas Nyeri Premenstrual Syndrome
Analisis rs p-value Keterangan
Siklus menstruasi vs NRS baseline -0,006 0,972%* Tidak bermakna

Sumber: Output SPSS, 2026.

Korelasi Spearman menunjukkan r s = -0,006 dengan p = 0,972 (p > 0,05), sehingga
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara panjang siklus menstruasi dan skor intensitas
nyeri PMS. Besarnya koefisien yang mendekati nol menunjukkan bahwa pada data penelitian
ini hubungan monotonic antara panjang siklus dan skor nyeri hampir tidak terlihat.

1) Karakteristik Responden dan Karakteristik Menstruasi

Dominasi responden usia 16 tahun menunjukkan bahwa sampel berada pada kelompok
remaja yang relatif homogen dalam rentang usia. Penelitian mengenai gejala pramenstruasi
pada remaja menunjukkan bahwa pengalaman PMS dapat berkembang sejak setelah menarche
dan dipengaruhi oleh berbagai karakteristik individu [3]. Pada penelitian ini, usia menarche
tersebar pada 12-14 tahun sehingga terdapat variasi yang dapat dianalisis secara deskriptif.
Penelitian pada remaja putri di Indonesia juga menempatkan usia menarche sebagai salah satu
karakteristik yang perlu diperhatikan dalam kajian PMS [4].

Lama menstruasi responden berada pada 5-7 hari dan siklus pada 21-34 hari. Variasi
tersebut memberikan dasar untuk menganalisis hubungan karakteristik menstruasi dengan
intensitas nyeri, meskipun distribusi responden tidak sama pada setiap nilai. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menempatkan pola siklus menstruasi dan faktor gaya hidup sebagai
aspek yang dapat dikaji bersama keluhan menstruasi dan PMS [7,9,10].

2) Intensitas Nyeri Premenstrual Syndrome

Intensitas nyeri baseline paling banyak berada pada kategori sedang. PMS dapat
menimbulkan gejala fisik dan psikologis dengan tingkat keparahan yang berbeda pada setiap
remaja [1], [2]. Variasi intensitas nyeri dapat dipengaruhi oleh respons individu terhadap
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perubahan hormonal, kondisi psikologis, aktivitas fisik, dan faktor gaya hidup [5], [6], [11].
Pengukuran menggunakan NRS membantu mengubah persepsi nyeri menjadi skor yang dapat
dikelompokkan dan dianalisis secara statistik; pendekatan NRS juga digunakan dalam
penelitian kebidanan untuk menilai intensitas nyeri secara terukur [13].

3) Hubungan Karakteristik dengan Intensitas Nyeri Premenstrual Syndrome

Hasil analisis menunjukkan bahwa usia tidak memiliki hubungan bermakna dengan
intensitas nyeri PMS. Namun, interpretasi hubungan usia perlu dilakukan secara hati-hati
karena sebagian besar responden berusia 16 tahun dan hanya satu responden berusia 15 tahun.
Distribusi yang tidak seimbang tersebut membatasi kemampuan analisis untuk membandingkan
kelompok usia secara stabil. Penelitian lain pada remaja putri di Karawang juga mengkaji
faktor-faktor yang berhubungan dengan nyeri menstruasi melalui desain analitik potong lintang
dan uji Chi-Square, menunjukkan bahwa faktor-faktor menstruasi dapat dianalisis secara
empiris pada kelompok remaja [14].

Usia menarche juga tidak menunjukkan hubungan bermakna dengan intensitas nyeri
PMS. Temuan ini sejalan dengan penelitian di Bekasi yang menunjukkan bahwa usia menarche
dapat diteliti sebagai karakteristik terkait PMS, tetapi tidak selalu menunjukkan hubungan yang
bermakna pada setiap populasi [8]. Dengan demikian, usia menarche tidak dapat dipandang
sebagai satu-satunya karakteristik yang menentukan intensitas keluhan PMS.

Berbeda dengan usia dan usia menarche, lama menstruasi menunjukkan hubungan
bermakna dengan intensitas nyeri PMS dalam analisis ini. Temuan tersebut menunjukkan
adanya variasi distribusi kategori nyeri menurut lama menstruasi. Walaupun demikian, hasil
harus dipahami dalam konteks jumlah sampel yang terbatas dan distribusi kategori lama
menstruasi yang tidak seimbang, sehingga penelitian dengan sampel lebih besar diperlukan
untuk menguji konsistensi temuan.

Panjang siklus menstruasi tidak menunjukkan hubungan bermakna dengan intensitas
nyeri PMS. Hal ini dapat dipengaruhi oleh rentang siklus responden yang seluruhnya masih
berada pada kisaran 21-34 hari serta banyaknya nilai hari dengan frekuensi kecil. Penelitian
mengenai PMS menunjukkan bahwa karakteristik menstruasi dapat memiliki pola hubungan
yang berbeda menurut populasi, sehingga interpretasi perlu mempertimbangkan kondisi sampel
dan desain penelitian [9,10].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan antara lama menstruasi dan intensitas
nyeri Premenstrual Syndrome pada remaja putri, sedangkan usia, usia menarche, dan siklus
menstruasi tidak menunjukkan hubungan yang bermakna dengan intensitas nyeri PMS pada
sampel penelitian.
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